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ABSTRAK

Meningkatkan hasil belajar merujuk pada upaya meningkatkan pencapaian siswa
memperoleh  pengetahuan, keterampilan, pemahaman, dan kompetensi dalam
pembelajarannya. Tujuan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah siswa
kelas VII di SMPN 3 TONDANO melalui penggunaan modifikasi bola dalam pembelajaran
bola voli. Metode Penelitian menggunakan penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan 2 siklus,
tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
passing bawah melalui metode pembelajaran kooperatif pada siswa kelas VII di SMPN 3
TONDANO selama 2 siklus dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat
dibuktikan hasil belajar siswa dari 19 siswa pada kondisi awal jumlah siswa yang mencapai
nilai KKM 68 hanya 5 siswa yang tuntas dan 14 siswa tidak tuntas, dan meningkat pada
siklus I menjadi 9 siswa tuntas dan 10 siswa yang tidak tuntas, kemudian pada siklus Il
meningkat menjadi 19 siswa sudah mencapai KKM 68 sehingga ketuntasan klasikal dalam
kelas tersebut mencapai 100% siswa yang tuntas belajar.

Kata kunci: Metode Pembelajaran Kooperatif, passing bawah

ABSTRACT

"Improving learning outcomes refers to efforts to enhance students' achievement in acquiring
knowledge, skills, understanding, and competencies in their learning process. The research
objective is to enhance the learning outcomes of passing under skills in 7th-grade students at
SMPN 3 TONDANO through the use of modified balls in volleyball lessons. The research
method used is Classroom Action Research (CAR) with 2 cycles, each cycle consisting of 2
meetings. The research findings can be summarized as follows: teaching passing under skills
through cooperative learning methods to 7th-grade students at SMPN 3 TONDANO for 2
cycles can improve students' learning achievement. This is evidenced by the results of the
students' learning outcomes. Initially, out of 19 students, only 5 students achieved the
minimum passing grade (KKM), while 14 students did not pass. In the first cycle, the number
of students who passed increased to 9, with 10 students still not meeting the passing grade.
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Finally,Vin the second cycle, all 19 students achieved the minimum passing grade of 68,

resulting in a 100% overall passing rate in the class.”
Keywords: Cooperative Learning Method, Passing Under

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses sistematis
yang melibatkan transfer pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap dari satu
generasi ke generasi berikutnya.
Pendekatan ini melibatkan interaksi antara
pendidik (guru, dosen, mentor) dan peserta
didik (siswa, mahasiswa) dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Pendidikan bukan hanya terbatas pada
proses formal di sekolah atau perguruan
tinggi, tetapi juga dapat terjadi di
lingkungan informal seperti keluarga,
masyarakat, dan lingkungan sekitar. Dalam
No.20 Tahun 2003
Pendidikan

bahwa tujuan

Undang-Undang

tentang  sistem nasional

mengatakan pendidikan
adalah untuk mempersiapkan individu agar
memiliki ~ pengetahuan  yang  luas,
keterampilan yang relevan, sikap yang
positif, dan kemampuan kritis yang
diperlukan untuk berfungsi dan

berkontribusi  secara  produktif dalam
masyarakat (Sujana, 2019).
Pendidikan

Kesehatan

jasmani,
(PJOK)
Pendidikan  yang

Olahraga, dan
adalah  bidang
bertujuan  untuk
mengembangkan keterampilan motorik,
pengetahuan, pemahaman, dan sikap positif
terhadap aktivitas fisik, olahraga, dan
kesehatan (Melyza & Aguss, 2021). PJOK
bertujuan untuk mempromosikan

kebugaran fisik, pengembangan

keterampilan olahraga, pemahaman tentang
pentingnya gaya hidup aktif, dan
pengetahuan tentang prinsip-prinsip
kesehatan (Nurul Fatul Janah, 2018).

Penilaian otentik adalah penilaian yang
dilakukan

pengklasifikasian kemampuan para siswa

seorang guru dalam
(Cs, Ansar; yuni sahruni, 2022). Penilaian
otentik merupakan pilihan yang tepat dalam
meningkatkan ~ kualitas ~ pembelajaran
terutama dalam pembelajaran teknik dasar
bola voli.

Upaya dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di sekolah masih belum dapat
direalisasikan sebab ada beberapa hal yang
menjadi faktor kekurangan dalam proses
pembelajaran. Factor-faktor  tersebut
meliputi guru, siswa, materi pembelajaran,
factor alat, dan fasilitas olahraga, metode
pembelajaran, jumlah siswa yang terlalu
banyak, serta alokasi waktu yang kurang
2016).

peningkatan kualitas proses pembelajaran

(Ariyantara, Apabila  upaya
PJOK di sekolah belum berjalan sesuai
yang diharapkan, ada beberapa upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, terutama dalam
pembelajaran Teknik dasar bola voli yaitu:
1. Peningkatan ~ kompetensi  guru:
Penting untuk memastikan bahwa guru
PJOK  memiliki

keterampilan yang memadai dalam bola

pengetahuan  dan

voli, terutama dalam teknik dasar. Dapat
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dilakukan pelatihan dan pengembangan

profesional secara  berkala  untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam
pengajaran bola voli. Pelatihan dapat

mencakup aturan permainan terbaru, teknik

dan strategi terbaru, serta metode
pengajaran yang efektif.
2. Penggunaan metode pengajaran

yang bervariasi: Menggunakan metode
pengajaran  yang  bervariasi  dapat

membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran. Guru dapat memadukan
metode demonstrasi, diskusi, latihan
praktis, permainan simulasi, dan penugasan
individu atau kelompok. Dengan demikian,
siswa dapat terlibat secara aktif dalam
pembelajaran dan memiliki kesempatan
yang beragam untuk mempraktikkan teknik
dasar bola voli.

3. Penggunaan sumber daya
pembelajaran yang beragam: Guru dapat
memanfaatkan sumber daya pembelajaran
yang beragam, seperti video pembelajaran,
buku-buku referensi, rekaman permainan,
dan sumber daya digital. Sumber daya
tersebut dapat membantu
mendemonstrasikan teknik-teknik  dasar
bola wvoli dengan lebih jelas dan
memberikan variasi dalam pengajaran.

4. Pembelajaran aktif dan partisipatif:
Mendorong partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran bola voli penting untuk
meningkatkan keterampilan dan
pemahaman mereka. Guru dapat mengatur

latihan praktis, permainan kecil, atau

latihan dalam kelompok untuk melibatkan
siswa secara aktif. Ini akan membantu
siswa mempraktikkan  teknik  dasar,
memperkuat  kolaborasi tim, dan
memperoleh umpan balik langsung dari
guru.

5. Penggunaan umpan balik yang
konstruktif: Memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada siswa sangat penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Guru dapat memberikan umpan balik
langsung terkait teknik yang dilakukan oleh
siswa, memberikan pujian dan dorongan,
serta memberikan saran yang berguna
untuk perbaikan. Dengan umpan balik yang
efektif, siswa dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan mereka dalam
teknik dasar bola voli dan bekerja untuk
meningkatkannya.

6. Evaluasi dan refleksi: Guru dapat
melakukan evaluasi terhadap kemajuan
siswa dalam pembelajaran bola voli secara
berkala. Dengan mengevaluasi
keterampilan dan pemahaman siswa, guru
dapat mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan dan merencanakan tindakan
perbaikan yang sesuai. Selain itu,
mendorong siswa untuk merefleksikan
kemajuan dan pengalaman mereka dalam
pembelajaran bola voli juga dapat
membantu mereka

Observasi yang telah dilakukan bahwa
siswa di sekolah ini menghadapi kesulitan
dan tantangan dalam menguasai teknik

passing bawah. Telah diamati bahwa siswa

e - ISSN : 2776-3994

(D JCreative Commons Attribution 4.0 International License

163


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

\Jurnal IImiah STOK Bina Guna Medan
<\Volume 11 Nomor 2 ; Oktober 2023

kurang antusias dan minat dalam belajar
keterampilan ini, sehingga menghasilkan
hasil belajar yang kurang memuaskan.
Selain itu, siswa sering mengungkapkan
rasa takut atau ketidaknyamanan saat
berlatih passing bawah menggunakan bola
voli asli, yang menghambat kemajuan
mereka. Oleh Kkarena itu, perlu untuk
mengeksplorasi pendekatan alternatif guna
meningkatkan pengalaman belajar dan hasil
belajar mereka.
Dalam penelitian ini, para peneliti
mengusulkan penggunaan bola-bola yang
dimodifikasi sebagai solusi potensial.
Dengan memodifikasi bola yang digunakan
dalam proses pembelajaran, diharapkan
dapat mengurangi rasa takut dan sakit pada
siswa, sehingga meningkatkan antusiasme
dan motivasi mereka dalam belajar teknik
passing bawah.
Penelitian ini akan dilakukan di SMPN 3
TONDANO, yang terletak di Kabupaten
Minahasa. Temuan dari penelitian ini akan
memberikan  wawasan berharga dan
rekomendasi bagi pendidik, pelatih, dan
pihak-pihak terkait dalam pendidikan bola
voli, dengan tujuan untuk meningkatkan
hasil belajar passing bawah di kalangan
siswa kelas VII.
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan
jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Hal
ini disebabkan oleh adanya upaya alternatif
yang dapat dilakukan oleh guru untuk

memecahkan masalah dalam pembelajaran,

baik di dalam maupun di luar kelas. PTK
digunakan dalam penelitian yang berkaitan
dengan penerapan Metode Pembelajaran
Kooperatif untuk meningkatkan hasil
belajar Passing Bawah di kelas. PTK
adalah penelitian yang dilakukan secara
sistematis dan reflektif terhadap berbagai
tindakan yang dilakukan oleh guru, mulai
dari perencanaan, tindakan, pengamatan,
hingga refleksi. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil pembelajaran di
kelas dengan melibatkan guru secara penuh
dalam seluruh proses penelitian, termasuk
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Guru dapat melakukan berbagai
upaya untuk memecahkan masalah yang
muncul di kelas dan mencapai hasil
pembelajaran yang optimal.
Waktu penelitian dilakukan tanggal 6 Maret
sampai 20 Maret 2023 pada lokasi SMPN 3
TONDANO, yang terletak di Kabupaten
Minahasa.

Subjek Penelitian pada penelitian
ini adalah siswa kelas VII SMPN 3
TONDANO, berjumlah 18 orang yang
terdiri 9 Putra dan 10 Putri. Instrumen
penelitian ~ yang  digunakan  untuk
mengumpulkan data menggunakan 3 aspek
yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan
aspek psikomotor. Pada penelitian ini
teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah teknik tes dan
observasi.

Pada siklus 1 berlangsung sebanyak

2 kali pertemuan, dan siklus Il Juga
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dilaksanakan 2 kali pertemuan. Alokasi
waktu yang digunakan yaitu sebanyak 15
menit sebagai kegiatan awal, 60 menit
untuk pelaksanaan inti dan 15 menit untuk
kegiatan akhir. Adapun yang mengikuti
pembelajaran adalah beberapa siswa yang
berada pada kelas VII di SMPN 3
TONDANO .

Teknik analisis data

Angka-angka dalam data akan mengalami
analisis menggunakan metode analisis
deskriptif komparatif, yang bertujuan untuk
membandingkan kondisi awal dengan
perubahan yang terjadi setiap kali tindakan
dilakukan. Peningkatan yang terjadi akan
disajikan dalam bentuk tabel sederhana
sebagai dukungan untuk penjelasan verbal.
Data kualitatif yang diperoleh dari

pengamatan akan dianalisis  melalui
pendekatan analisis deskripsi kritis dengan
cara menyajikan data, menghubungkannya,
dan menganalisis hubungan sebab-akibat
(Nuzul Agnafia, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian tindakan
kelas terlebih dahulu peneliti melakukan
observasi untuk mengetahui keadaan apa
saja yang terjadi di kelas. Berikut data awal
yang diperoleh

Tabel 1. Deskripsi data awal hasil belajar
siswa kelas VII SMPN 3 TONDANO
Kabupaten Minahasa

KKM  Kategori Frekuensi Presentase

>68 Tuntas 5 26%

Tidak
<67 14 74%
Tuntas

19 100%

Tabel diatas menunjukan bahwa persentase
ketuntasan dalam upaya meningkatkan
hasil belajar Passing Bawah Pada
Permainan Bola Voli. Melalui Penggunaan
Modifikasi Bola. pada siswa adalah 26%
yang tuntas dari frekuensi 5 siswa dan 74%
yang tidak tuntas frekuensi 14 siswa.

Jadi data awal hasil belajar Passing Bawah
pada permainan bola voli melalui
Penggunaan Modifikasi Bola pada siswa
kelas VII SMPN 3 TONDANO Kabupaten
Minahasa. Dapat dilihat pada diagram di
bawah ini:

Data Awal Hasil Belajar

100

50 I
o M
Tuntas Tidak Tuntas

ETuntas M Tidak Tuntas

Gambar 1. Diagram Batang Persentase data awal

Berdasarkan gambar persentase data awal
hasil belajar passing bawah melalui
penggunaan modifikasi bola pada siswa.
dilakukan

dijelaskan bahwa dari jumlah keseluruhan

Sebelum Tindakan  dapat
siswa belum ada peningkatan hasil belajar
passing bawah pada permainan bola voli
melalui  penggunaan modifikasi  bola.
Frekuensi yang tuntas adalah 5 orang siswa
dengan persentase 26% dan tidak tuntas
adalah 14 orang siswa dengan persentase

74%.
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Data awal diatas dapat dijelaskan bahwa
data tersebut belum mencapai kriteria nilai
minimal yang baik, oleh karena itu perlu
Tindakan yang diberikan pada hasil belajar
passing bawah vyaitu dengan melalui
penggunaan modifikasi bola.

Dimana penelitian Tindakan kelas ini akan
dilakukan sebanyak dua siklus dan apabila
di siklus pertama masih ada siswa yang
belum tuntas atau nilai yang dicapai masih
dibawah 68 menurut KKM, maka akan
dilanjutkan di siklus kedua yang terdiri dari
tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan,
tahapan Tindakan, tahapan observasi, dan
tahap refleksi.

Siklus 1

Tabel 2. Ketuntasan Passing bawah siswa
kelas VII SMPN 3 TONDANO Kabupaten
Minahasa

. . Katego
KKM Kategori Frekuensi Presentase .
ri
>68 Tuntas 9 47% Tuntas
Tidak Tidak
<67 10 53%
Tuntas tuntas
Jumlah 19 100%
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan

bahwa 9 orang yang tuntas dengan
persentase 47% dan 10 orang yang tidak
tuntas dengan persentase 53%. Berikut
dapat dilihat pada diagram batang dibawah

ni:

Data Hasil Belajar Siklus |

Gambar 2. Diagram Batang persentase
Siklus 1
Berdasarkan gambar persentase data siklus
1 hasil belajar passing bawah dengan
melalui modifikasi bola pada siswa kelas
VIl SMPN 3 TONDANO Kabupaten
Minahasa, Sebelum dilakukan tindakan
dapat dijelaskan bahwa dari jumlah
keseluruhan siswa belum ada peningkatan
hasil belajar passing bawah pada permainan
bola voli dengan melalui penggunaan
modifikasi bola yang tuntas adalah 9 orang
siswa dengan persentase 47% dan yang
tidak tuntas adalah 10 orang siswa dengan

persentase 53%.

Siklus 11
Tabel 3. Ketuntasan VII SMPN 3
TONDANO Kabupaten Minahasa
KKM Kategori Frekuensi Presentase  Kategori
>68 Tuntas 19 100% Tuntas
Tidak Tidak
<67 0 0%
Tuntas tuntas
Jumlah 19 100%
Berdasarkan pada tabel diatas
menunjukkan bahwa 19 orang yang

mendapat kategori tuntas dan apabila
dipersenkan menjadi 100%, dan tidak ada
siswa yang mendapat kategori tidak tuntas

dapat dilihat dari diagram dibawah ini

Data Hasil Belajar Siklus Il

Tuntas Tidak Tuntas

mTuntas W Tidak Tuntas
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Gambar 3. Diagram batang penilaian kelas
Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar
Setiap Aspek Siklus 1 dan Siklus 11

Tabel 4. Perbandingan siklus 1 dan Siklus
I

Siklus 1 Siklus 11
Kateg
KKN . Frekue Persenta Frekue Persenta
ori
nsi se nsi se
>6
Tuntas 9 46% 19 100%
<6  Tidak
10 54% 0 0%
7  Tuntas
Jumlah 19 100% 19 100%

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada
siklus 1 mendapatkan hasil 9 orang siswa
mencapai kategori tuntas dengan persen
47% dan tidak tuntas 10 orang siswa
dengan persen 53%, kemudian mengalami
peningkatan pada siklus Il yaitu 19 orang
siswa mencapai kategori tuntas dengan
persen 100%. Dapat dilihat dari diagram

batang di bawah ini:

Data Perbandingan Siklus | Dan Siklus 11

Siklus1 Siklus Siklus Il Siklus Il

8

5 8

= B &
|

mSikius | mSiklus Il

Gambar 4. Diagram Batang Perbandingan
Siklus 1 dan Siklus 11
Pembahasan
Dalam proses pembelajaran
terhadap kegiatan meningkatkan passing
bawah melalui penggunaan modifikasi bola
dalam  permainan  bola  voli.metode
pembelajaran ini melalui media bantu

modifikasi bola adalah merupakan proses

diberikan

keseluruhan melainkan melibatkan siswa

pembelajaran  yang tidak

untuk mengorganisasi.

Berdasarkan refleksi dari analisis
data yang terkumpul maka hasil penelitian
tindakan kelas menunjukan bahwa pada
akhir siklus ada peningkatan pembelajaran
passing bawah. Hal tersebut dapat dilihat
pada hasil penilaian proses pembelajaran
siswa
Siklus 1

Pada pembelajaran  siklus |1,
dilakukan

pertemuan pertama membahas tentang

dalam 2 kali pertemuan,
pengenalan bola voli materi passing bawah

melalui  penggunaan  modifikasi  bola
pertemuan kedua siswa diberi kesempatan
untuk melakukan passing bawah bola voli
melalui penggunaan modifikasi bola dan
pengambilan nilai. Selain itu setiap
pertemuan telah diatur pembelajaran yang
akan diajarkan sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran agar dalam
mengajar ada target yang dicapai. Pada
siklus ini peningkatan keterampilan passing
melalui  metode

bawah pembelajaran

passing bawah melalui  penggunaan
modifikasi bola telah terjadi peningkatan
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
peneliti.

Hal ini dapat dilihat dari pencapaian
indikator keberhasilan secara klasikal yang
telah ditetapkan. Pada siklus | terdapat 9
(47%) vyang

mencapai nilai KKM, dan yang tidak

siswa dengan presentasi
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mencapai nilai KKM sebanyak 10 siswa
dengan presentasi (53%). Karena jumlah
siswa VII SMPN 3 TONDANO Kabupaten
Minahasa, sebanyak 19 orang dengan
presentasi (100%). Maka 10 di antaranya
belum mampu mencapai nilai KKM dengan
refleksi masih kurang maksimal dalam
melakukan passing bawah, disebabkan oleh
kurangnya perhatian siswa terhadap materi
dan tidak bersungguh sungguh dalam
melakukan passing bawah.

Akan tetapi melihat hasil berdasarkan jenis
kelamin putri memiliki kemampuan yang
masih dalam kategori rendah sedangkan
putra sudah maksimal dalam melakukan
teknik dasar passing bawah dalam
permainan bola voli. Hal ini menunjukan
kemampuan oleh siswa putra dan putri
berbeda sehingga dalam penelitian siklus 1
dalam pembelajaran passing bawah melalui
penggunaan  modifikasi  bola  dalam
permainan bola voli pada siswa kelas VII
SMPN 3 TONDANO Kabupaten Minahasa
masih terdapat beberapa siswa yang belum
dikategorikan tuntas di karenakan:

1. Masih ada beberapa siswa yang
kurang  memperhatikan ~ pada  saat

pemberian materi pembelajaran
berlangsung

2. Masih ada siswa kurang termotivasi
untuk belajar sehingga mempengaruhi
keaktifan belajar.

3. Masih ada beberapa siswa yang

belum memahami teknik dasar passing

bawah sehingga pada saat melakukan
gerakan passing bawah kurang maksimal.
Maka dari itu penelitian pada siklus |
dilanjutkan tindakan kelas pada siklus II.
Siklus 11

Siklus 11 adalah lanjutan dari siklus I,
refleksi  di
perbaiki.Siswa yang tidak tuntas pada

dimana pada beberapa
siklus I terus belajar sampai pada akhirnya
mampu melakukan passing bawah melalui
penggunaan modifikasi bola. Dan pada
siklus ini mengalami peningkatan yang
semakin membaik, hal ini dibuktikan dari
hasil rata rata penilaian ketepatan passing
bawah pada permainan bola voli melalui
penggunaan modifikasi bola, siswa kelas
VII yaitu 19 siswa sudah mencapai nilai di
atas 68.

Dari dua penjelasan kegiatan tiap
siklus, yaitu siklus | dan Il, menunjukan
bahwa observasi hasil belajar siswa dalam
melakukan passing bawah selalu ada
peningkatan yang baik, serta pemberian
motivasi dari guru dalam  proses
pembelajaran membuat siswa menjadi
termotivasi untuk dapat melakukan passing
bawah dengan benar. Maka peneliti
memutuskan bahwa proses pembelajaran
passing bawah dapat dijadikan salah satu
pembelajaran untuk siswa kelas VII SMPN
3 TONDANO Kabupaten Minahasa.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan

kelas tentang peningkatan hasil belajar

passing bawah melalui  penggunaan
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modifikasi bola dalam permainan bola voli
pada siswa kelas VII SMPN 3 TONDANO
Kabupaten Minahasa, terjadi peningkatan
dalam artian semua siswa memperoleh nilai
sesuai standar KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah yaitu 68.
Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan bahwa hasil belajar pada
siklus Il berdampak pada aktivitas siswa
menjadi lebih baik dikarenakan terjadi
peningkatan sebesar 100% dikarenakan
pembelajaran bola voli banyak siswa yang
menggemari sehingga siswa termotivasi
untuk melakukan rangkaian gerak dalam
passing bawah. Serta menciptakan suasana
yang kondusif, sehingga mendukung
pelaksanaan penelitian dalam peningkatan
hasil belajar passing bawah melalui
penggunaan modifikasi bola. Motivasi

dalam pembelajaran sangat berperan
penting pada siswa untuk terlibat dalam
kegiatan yang menarik minat mereka untuk
belajar, mengembangkan dan memperluas
kapasitas mereka. sangat menarik minat
siswa kelas VII SMPN 3 TONDANO
Kabupaten Minahasa. Sehingga terjadi
peningkatan hasil belajar dalam permainan
bola voli siswa bersungguh sungguh belajar
karena lebih mudah untuk dipahami dan
memiliki daya tarik tersendiri.

Keunggulan passing dengan bantuan
modifikasi bola yaitu siswa diupayakan
otodidak. Jadi

passing bawah melalui

dapat belajar secara
menggunakan

penggunaan modifikasi bola akan lebih

memudahkan siswa dalam memahami
setiap materi yang akan diajarkan.

Berdasarkan hasil tersebut diatas maka
proses pembelajaran  passing bawah
permainan bola voli melalui penggunaan
modifikasi bola dapat dijadikan salah satu
alat pembelajaran dalam permainan bola
voli untuk kelas VII SMPN 3 Tondano

Kabupaten Minahasa

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas pada siswa
kelas VII SMPN 3 Tondano Kabupaten
Minahasa dilaksanakan dalam dua siklus,
setiap siklus terdiri atas empat tahapan
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, tindakan
atau observasi dan refleksi. Dan dari hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa
bawah  melalui

passing penggunaan

modifikasi  bola  bergambar  dapat
meningkat menjadi 100% pada siswa kelas
VIl SMPN
Minahasa.
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